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Abstrak– Kopi robusta merupakan salah satu produk kopi yang dibudidayakan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia selain kopi arabika. Kopi juga telah dimanfaatkan menjadi berbagai produk kosmetik 

salah satunya lulur atau scrub. Tujuan review artikel ini adalah untuk mengetahui formulasi terbaik dan 

evaluasi lulur ampas kopi robusta. Metode penelitian dilakukan dengan mengumpulkan jurnal nasional 

maupun internasional dalam tentang 5 tahun terakhir. Didapatkan 2 jurnal utama dan 3 jurnal pendukung. 

Formulasi lulur ampas kopi robusta dengan ampas kopi sebanyak 15%, asam stearat 7,5 gram, trietanolamin 

1 gram, cetyl alcohol 0,5 gram, propilen glikol 2,5 gram, gliserin 2,5 gram, metil paraben 0,3 gram, dan 

propil paraben 0,05 gram memberikan hasil terbaik. Uji evaluasi formula diantaranya uji organoleptis, uji 

tipe emulsi, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji iritasi, dan uji efektifitas sediaan 

lulur. Data formulasi dan metode evaluasi lulur ampas kopi robusta hasil review dapat menjadi 

pertimbangan dalam formulasinya sehingga kesalahan yang mungkin dapat terjadi dalam proses tersebut 

dapat dihindari. 

  

 

Kata Kunci– Ampas kopi, formulasi, kopi, lulur, robusta. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kosmetik adalah bagian dari produk perawatan pribadi yang biasa digunakan oleh konsumen 

sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari untuk menjaga kebersihan dan kecantikan. Penggunaan 

kosmetik dimaksudkan untuk membersihkan dan memperindah kulit, rambut, kuku atau bibir dari 

segi penampilan [1]. Produk kosmetik saat ini tidak hanya dibutuhkan untuk kaum wanita saja, 

tapi juga dibutuhkan untuk semua golongan dan semua umur [2]. Salah satu kosmetik yang 

difungsikan perawatan kulit yaitu lulur atau scrub [3]. Penggunaan lulur dapat membantu proses 

pergantian sel kulit yang telah mati sehingga kulit tubuh yang kasar serta kusam dapat terlihat lebih 

sehat dan bersih [4]. Produk body scrub dapat berupa bubuk, gel atau krim [5]. 

Kopi robusta merupakan salah satu produk kopi yang dibudidayakan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia selain kopi arabika. Kopi robusta menjadi komoditas yang lebih diminati 

karena perawatan yang cendurung lebih mudah, lebih tahan terhadap serangan hama dan harga 

yang lebih ekonomis. Kandungan kafein yang mencapai dua kali lipat lebih tinggi pada kopi 

robusta juga menjadi salah satu kelebihannya dibandingkan kopi arabika [6]. Ampas kopi robusta 
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memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetika karena mengandung 

zat antioksidan yang cukup tinggi. Zat antioksidan yang terkandung dalam kopi robusta antara lain 

flavonoid dan polifenol. Selain itu kandungan dicaffeoyqluinic acid dan asam klorgenat dalam kopi 

robusta juga dapat berfungsi sebagai mencegah paparan radikal bebas [7]. Salah satu sediaan 

kosmetik yang dapat dibuat dengan memanfaatkan ampas kopi robusta adalah sediaan body scrub. 

Sediaan body scrub merupakan salah satu sediaan topikal berbentuk krim yang memiliki 

tekstur butiran-butiran kasar dapat mengangkat lapisan sel kulit mati serta dapat membersihkan 

kulit secara maksimal yang disebut dengan abrasif atau pengamplas [5]. Tekstur butiran scrub yang 

lebih kecil dan lembut serta terdapat bahan pembawa yang berfungsi melicinkan kulit dalam 

keadaan basah dan akan meningkatkan kenyamanan pada saat pemakaian. Ukuran partikel kasar 

dalam body scrub harus diatur sehingga dapat mengurangi iritasi saat penggosokan pada kulit. 

Ampas kopi yang terkandung di dalam body scrub memiliki tekstur yang sedikit kasar sangat baik 

untuk mengangkat sel-sel kulit mati serta menghaluskan kulit. Butiran ampas kopi akan 

menggantikan fungsi silika atau garam yang biasanya digunakan dalam formulasi body scrub [8]. 

Body scrub yang baik dihasilkan dari proses formulasi menggunakan bahan utama dan 

tambahan atau eksipien yang memiliki kompatibilitas yang baik. Formulasi sediaan dalam ilmu 

farmasi berarti proses pembuatan sediaan yang dimulai dari perancangan komposisi bahan aktif 

hingga penggunaan bahan tambahan [9]. Studi preformulasi perlu dilakukan agar dapat 

memastikan tidak terjadi inkompatibilitas antara bahan utama yaitu ampas kopi dengan eksipien 

yang akan digunakan. Hal ini penting dilakukan untuk mengefisiensikan penggunaan bahan ketika 

proses formulasi. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

formulasi dan evaluasi lulur ampas kopi robusta. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembuatan artikel ini adalah penelitian kualitatif 

kepustakaan melalui berbagai sumber informasi seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lain yang 

mendukung. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa sumber buku dan laporan 

ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal ilmiah mengenai formulasi dan 

evaluasi dari scrub kopi robusta.  Sumber review artikel yang digunakan adalah sumber literatur 

yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. Berdasarkan pencarian diperoleh 5 jurnal tentang 

formulasi dan evaluasi scrub kopi robusta. Analisa data dilakukan dengan penarikan kesimpulan 

sederhana dengan menganalisis variasi formulasi scrub kopi robusta dan evaluasi sediaan (uji 

organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan uji waktu pengeringan).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Review dilakukan terhadap formulasi dan evaluasi sediaan lulur ampas kopi robusta. 

Preformulasi berasal dari kata pre yang berarti sebelum dan formulasi yang berarti penyusunan 

atau perumusan. Dalam bidang farmasi preformulasi berarti suatu langkah awal yang dilakukan 

sebelum membuat suatu formula sediaan obat atau sediaan farmasi lainnya [10]. Studi preformulasi 

mempelajari sifat fisika dan kimia senyawa dari bahan yang akan digunakan untuk memperoleh 
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formula yang optimal. Tujuan studi formulasi ini yaitu untuk memperoleh informasi bagi 

formulator dalam proses mengembangkan bentuk sediaan yang lebih stabil dengan ketersediaan 

hayati yang tersedia sehingga dapat diproduksi dalam skala besar [10]. Bahan-bahan farmasetik 

yang akan digunakan harus dapat tercampur satu sama lain untuk menghasilkan suatu produk obat 

yang stabil, memiliki efek terapi, mudah dibuat dan aman. Produk yang akan dibuat harus dikontrol 

agar memiliki kualitas yang baik dan dikemas dalam wadah yang dapat menjaga kestabilan obat 

atau sediaan farmasi lainnya. 

Sediaan lulur (body scrub) umumnya dibuat dalam bentuk krim atau gel. Krim merupakan 

sediaan berbentuk setengah padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat yang larut atau 

terdispersi kedalam basis yang sesuai [11]. Sediaan gel adalah sediaan semi padat yang terdiri dari 

suspensi partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh suatu cairan 

[12]. Keuntungan sediaan krim dibandingkan dengan sediaan gel ialah sediaan yang dihasilkan 

memiliki karakteristik lebih lembut, memiliki daya sebar yang baik pada kulit, memberikan sensasi  

dingin saat digunakan karena lambatnya penguapan air pada kulit, mudah dicuci dengan air, serta 

menghasilkan sistem pelepasan obat yang baik [13]. Tabel 1 menjelaskan 5 artikel yang membahas 

mengenai formulasi dan evaluasi pembuatan lulur ampas kopi. Formulasi lulur dalam semua artikel 

tersebut menggunakan bentuk sediaan krim. 

Tabel 1. Pemanfaatan Kopi sebagai Lulur Krim 

No Peneliti Judul 
Sumber/Zat 

Aktif 

Bentuk 

Sediaan 

1. 

Yuliana, Emma Rizqi, 

Meliyana Perwita Sari, dan 

Rizki Febriyanti 

Formulasi dan Uji 

Stabilitas Fisik Lulur 

Tradisional dari 

Pemanfaatan Limbah 

Kulit Jeruk Nipis (Citrus 

aurantifolia) dan Ampas 

Kopi (Coffea sp.) 

Serbuk 

Ampas Kopi 
Krim 

2. 

Vivi Purwandari, Maringan 

Silitonga, Cut Masyithah 

Thaib, Isra Kristina 

Sitohang 

Formulasi Sediaan Krim 

Lulur Kopi Arabika 

(Coffea arabica) Sebagai 

Anti Aging 

Serbuk Biji 

Kopi Arabika 
Krim 

3. 

Wisnu Broto, Fahmi Arifan, 

Siti Fatimah, Nadya Permata 

Kamila 

Formulasi Sediaan Lulur 

Krim Ampas Kopi 

Arabika Desa 

Gunungsari, Kecamatan 

Pulosari, Pemalang 

Ampas Kopi 

Arabika 
Krim 
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4. 

Thisia Anggraeni Pribadi, 

Bambang Admadi 

Harsojuwono, Ni Putu 

Suwariani 

Pengaruh Persentase 

Ampas Kopi Robusta 

(Coffea canephora) dan 

Suhu Pemanasan 

terhadap Karakteristik 

Body Scrub 

Ampas Kopi 

Robusta 
Krim 

5. 

Pemta Tiadeka, Anindi 

Lupita Nasyanka, Arry 

Wulan Zahiriyah 

Modifikasi Kopi Arabika 

Menjadi Becoffee Scrub 

untuk Perawatan Tubuh 

Ampas Kopi 

Arabika 
Krim 

 

Titik kritis dalam formulasi sediaan lulur krim yaitu harus memperhatikan kesesuaian sifat 

dari bahan-bahan yang digunakan, yaitu kesesuaian sifat antara bahan aktif dengan bahan 

pembawanya (basis) sehingga menghasilkan sediaan krim yang baik. Bahan dasar penyusun 

sediaan krim terdiri dari fase minyak dan fase air yang dicampur dengan bantuan penambahan 

emulgator kemudian akan terbentuk basis krim. Bahan tambahan yang diperlukan dalam formulasi 

sediaan krim adalah pengawet, pengental, pengkelat, pelembab, pewarna, dan pewangi. Pemilihan 

formulasi yang paling baik dilakukan dengan mengkaji 2 jurnal utama dan 3 jurnal pendukung 

(Tabel 2). Dari jurnal yang direview terdapat perbedaan konsentrasi bahan alam dan bahan sintetis. 

Uji evaluasi pada sediaan krim bertujuan agar sediaan krim yang dihasilkan memenuhi standar uji 

yang telah ditetapkan sehingga aman untuk digunakan. Secara keseluruhan dari jurnal yang 

diperoleh, tidak semua jurnal melakukan uji evaluasi yang tertera seperti uji organoleptis, uji 

viskositas, pH, daya sebar, tipe krim (O/W atau W/O), dan homogenitas. Terdapat beberapa jurnal 

yang tidak melakukan beberapa uji evaluasi diatas, didalam jurnal tidak jelaskan alas an tidak 

melakukan uji evaluasi tersebut. 

Tabel 2. Review Artikel Formulasi Lulur Kopi  

Formulasi F1 F2 

Asam Stearat (gram) 10 7,5 

Trietanolamin (gram) 5 7,5 

Cetyl Alkohol (gram) 1 1 

Sodium Lauril Sulfat (gram) 1 0,5 

Propilen Glikol (gram) 0,125 - 

Parafin cair (gram) 0,0025 - 

Gliserin (gram) - 2,5 

Propil paraben (gram) 0,005 0,05 

Metil paraben (gram) 0,15 0,3 

Aquadest (gram) (ad) 50  50 

Keterangan : 

F1 = Ekstrak Kopi Arabika Hijau (Coffea arabica L.) 
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F2 = Serbuk Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Metode pembuatan lulur pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk (2021) dilakukan 

dengan meleburkan asam stearat dan setil alkohol di atas kompor spirtus terlebih dahulu 

menggunakan cawan porselen. Kemudian dilakukan pembuatan fase air (aquades, metil paraben, 

propilenglikol, natrium lauryl sulfat, trietanolamin) di dalam mortir. Selanjutnya ditambahkan  fase 

minyak dengan cara memasukkan asam stearat, setil alkohol, parafin cair serta ditambahkan propil 

paraben ke dalam mortir yang telah dipanaskan kemudian dilakukan penggerusan. Serbuk asmpas 

kopi ditambahkan ke dalam fase minyak. Terakhir dicampurkan fase air dan fase minyak ke dalam 

mortir yang sebelumnya telah dipanaskan, digerus cepat sampai homogen dan terbentuk sediaan 

lulur, kemudian didiamkan hingga suhu sediaan menurun dan dimasukkan ke dalam wadah. Proses 

pembuatan lulur yang digunakan memiliki kemiripan dengan metode sebelumnya yang diperoleh 

dari jurnal literatur. Fase minyak terdiri dari asam stearat dan setil alkohol dilebur di atas water 

bath dengan suhu 70ºC, kemudian ditambahkan propil paraben (massa I). Fase air yang terdiri dari 

propilen glikol, metil paraben dan trietanolamin dilarutkan di dalam air panas dengan suhu 70°C 

(massa II). Masukkan massa I ke dalam mortar panas, lalu masukkan massa II sedikit demi sedikit 

digerus konstan sampai terbentuk massa krim. Kemudian dicampurkan serbuk ampas kopi yang 

sudah dihaluskan sesuai konsentrasi sedikit demi sedikit, digerus sampai terbentuk krim yang 

homogen. Pada saat formulasi sediaan krim harus memperhatikan suhu yang digunakan. Jika suhu 

antara fase air dan fase minyak tidak sama, contohnya jika fase minyak berada pada suhu lebih 

rendah dibanding fase air, maka pada fase minyak akan terbentuk lilin sehingga tidak terjadi 

pencampuran antara fase minyak dan fase air dan tidak terbentuk emulsi [14]. 

Asam stearat dan trietanolamin merupakan salah satu bahan yang digunakan sebagai 

emulgator (pengemulsi) dalam proses formulasi sediaan krim. Zat emulgator merupakan surfaktan 

yang berfungsi menurunkan tegangan antarmuka antara minyak dan air, mengelilingi tetesan-

tetesan terdispersi dengan lapisan yang kuat sehingga dapat mencegah koalesensi dan pemecahan 

fase terdistribusi [15]. Penggunaan asam stearat dalam pembuatan scrub telah dilaporkan pada 

penelitian sebelumnya [5], [16], [17]. Kombinasi asam stearat dan Trietanolamin (TEA) akan 

membentuk suatu emulsi oil in water (o/w) yang sangat stabil apabila dikombinasikan dengan 

asam lemak bebas. Sodium lauril sulfat (SLS) merupakan bahan yang sering terkandung dalam 

produk scrub yang berfungsi sebagai surfaktan. Surfaktan adalah senyawa yang dapat menurunkan 

tegangan antarmuka antara dua fasa cairan yang berbeda kepolarannya seperti minyak/air atau 

air/minyak. Surfaktan sangat potensial digunakan sebagai komponen bahan adhesif, bahan 

penggumpal, pembusa, pembasah, dan pengemulsi. Selain SLS, surfaktan yang sering digunakan 

yaitu cetyl alcohol.  

Terdapat perbedaan formulasi antara dua jurnal tersebut yaitu penggunaan propilenglikol, 

parafin cair, dan gliserin. Pada formulasi 1, propilen glikol difungsikan sebagai permeation 

enhancher. Permeation enhancer adalah senyawa kimia yang mempunyai kemampuan untuk 

meningkatkan permeabilitas dan mengurangi impermeabilitas kulit sementara sehingga sediaan 

dapat lebih mudah menembus bagian kulit [18]. Propilen glikol berfungsi sebagai zat pelarut, 

pembawa, dan peningkat penetrasi bahan obat ke dalam kulit (stratum corneum). Propilen glikol 

dan etanol dapat meningkatkan penetrasi zat aktif ke dalam kulit dengan mekanisme ekstraksi 
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lemak dan protein, swelling pada stratum corneum atau meningkatkan koefisien partisi dan 

kelarutan obat [19]. Namun sediaan yang ingin diformulasikan yaitu sediaan lulur krim topikal 

yang tidak harus penetrasi ke dalam kulit. Sehingga komposisi yang lebih rasional digunakan yaitu 

formula 2 yang menggunakan gliserin. Gliserin berfungsi sebagai pelicin atau pelembut sehingga 

pada saat pemakaian lulur tidak terjadi iritasi. Sediaan krim yang diformulasikan ditujukan pada 

penggunaan kulit bagian luar, sehingga dalam hal ini tidak diperlukan bahan permeation enhancer 

di dalam formulasi. Oleh karena itu pemilihan formula yang lebih dianjurkan adalah formula dari 

jurnal 2 dengan menggunakan gliserin. Gliserin berfungsi sebagai humektan yang dapat menjaga 

kelembapan kulit saat sediaan diaplikasikan. Selain itu gliserin juga dapat melincinkan atau 

melembutkan sehingga saat pengaplikasian scrub pada kulit, tidak terjadi iritasi yang diakibatkan 

oleh ekstrak kopi yang masih berbentuk kasar. 

Pengawet yang digunakan dalam formulasi lulur ampas kopi arabika diantaranya metil 

paraben dan propil paraben. Metil paraben memiliki pemerian berupa hablur kecil, serbuk hablur 

tidak berwarna, putih; tidak berbau. Kelarutan metil paraben sukar larut dalam air, dalam benzena 

dan damal karbon tetraklorida, mudah larut dalam etanol dan dalam eter. metil paraben berfungsi 

sebagai pengawet dengan konsentrasi yang umum digunakan yaitu 0,02 – 0,3% [11]. Penggunaan 

pengawet metil paraben umumnya dikombinasikan dengan bahan pengawet lainnya yaitu propil 

paraben. Pada konsentrasi 0,01–0,6% propil paraben dapat digunakan sebagai bahan pengawet 

dalam kosmetik, makanan, serta produk farmasetika [20]. 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, adapun kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki oleh masing-masing jurnal literatur. Pada formula 1, konsentrasi ekstrak yang digunakan 

lebih banyak. Perbedaan konsentrasi ini mungkin saja akan mempengaruhi kestabilan sediaan 

karena kandungan air yang lebih banyak pada formula 2. Terdapat perbedaan konsentrasi pada 

kedua jurnal tersebut. Pada formulasi 1 konsentrasi propil paraben berada dibawah tentang 

sehingga memungkinkan efek yang diinginkan tidak tercapai. Sehingga lebih disarankan untuk 

menggunakan formulasi 2 dengan konsentrasi propil paraben 0,05% dan metil paraben 0,3%. 

Perbedaan formulasi tersebut akan terlihat pada proses evaluasi sediaan dan dihasilkan evaluasi 

formula 2 lebih baik dibandingkan formula 1 (tabel 3). 

Evaluasi yang digunakan adalah pengamatan organoleptis, uji pH, uji tipe emulsi, uji 

homogenitas, uji daya lekat dan uji daya sebar. Hasil evaluasi lulur kopi dalam beberapa formulasi 

dapat dilihat pada tabel 3. Sebagian besar krim yang diformulasikan berdasarkan sumber jurnal 

tergolong dalam kategori krim minyak dalam air (O/W). Krim minyak dalam air merupakan jenis 

krim yang memiliki fase minyak lebih sedikit dibandingkan dengan fase air. Keunggulan dari krim 

minyak dalam air ini adalah mudah dicuci dengan air, tidak meninggalkan noda pada pakaian, tidak 

lengket serta memiliki sifat pelepasan bahan obat yang baik dikarenakan pada saat bahan obat 

dioleskan pada kulit akan terjadi penguapan fase air dan peningkatan konsentrasi obat yang larut 

dalam air sehingga dapat mendorong terjadinya penyerapan bahan obat menembus jaringan kulit. 

Tabel 3. Review Artikel Evaluasi Lulur Kopi  

Parameter F1 F2 F3 F4 F5 

Tipe Emulsi O/W O/W O/W O/W O/W 
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Organoleptis 

Coklat 

kehitaman, 

bau khas kopi 

kuat, 

berbentuk 

krim 

Coklat tua, 

bau khas 

kopi, 

berbentuk 

krim 

Coklat muda, 

bau khas, 

bertekstur 

kasar 

- 

Coklat, bau 

khas kopi, 

berbentuk 

krim 

pH 5 5-6 6 5,94 7 

Homogenitas Homogen Homogen - Homogen Homogen 

Viskositas - 15500 cPs - 8200 cPs - 

Daya Sebar 5,4 cm - - 5,3 cm 14,8 cm 

Daya Lekat 1,8 detik - - 7,22 detik - 

Keterangan : 

F1 = Ekstrak Kopi Arabika Hijau (Coffea arabica L.) 

F2 = Serbuk Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

F3 = Ampas Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

F4 = Ampas Kopi Robusta (Coffea canephora L.) 

F5 = Ampas Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Pengamatan organoleptis meliputi pengamatan visual terhadap bau, warna, dan bentuk dari 

sediaan dan berfungsi untuk menilai parameter, homogenitas warna, sehingga menghasilkan 

sediaan yang memiliki penampilan yang baik [11]. Berdasarkan hasil review, pengamatan 

organoleptis memberikan hasil yang signifikan. Lulur krim ampas kopi memiliki warna 

kecoklatan, bau khas kopi, dan berbentuk krim. Pada formulasi 3 dilaporkan bahwa sediaan lulur 

memiliki tekstur yang kasar. Hal tersebut membutuhkan perhatian yang lebih karena tekstur yang 

terlalu kasar dapat menyebabkan iritasi dan ketidaknyamanan pada saat pemakaian.    

Hasil pengujian pH secara keseluruhan menunjukkan bahwa pH krim yang dihasilkan 

memenuhi syarat karena masuk pada rentang pH normal kulit yaitu 4,5- 6,8  yang 

direkomendasikan sebagai pH yang sesuai dalam formulasi krim kulit kosmetik [21]. Akan tetapi 

untuk nilai pH pada F5 dengan bahan aktif ampas kopi arabika berada diluar rentang tersebut. 

Apabila pH dari sediaan krim yang dihasilkan bersifat terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering 

dan bersisik, sedangkan jika pH dari sediaan krim yang dihasilkan besifat terlalu asam dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit [22]. Variasi nilai pH ini dipengaruhi oleh media yang 

terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau penyimpanan sehingga menghasilkan produk 

asam atau basa [23].  

Hasil uji homogenitas menunjukkan semua sediaan krim yang dihasilkan memiliki 

homogenitas yang baik serta distribusi ekstrak yang homogen dalam krim yang dikonfirmasi 

dengan pemeriksaan visual dan sentuhan. Namun pada F3 tidak disebutkan apakah sediaan yang 

dihasilkan homogen atau tidak. Sediaan yang sudah homogen menunjukkan bahwa zat aktif yang 

terkandung di dalam sediaan telah terdispersi secara merata dan setiap bagian sediaan mengandung 

komponen yang sama. Data mengenai homogenitas sediaan sangat penting dalam proses formulasi. 

Sediaan yang tidak homogen dikhawatirkan tidak mengandung zat aktif yang tersebar merata 

sehingga tidak mencapai efek terapi yang diinginkan [24]. 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

611 

 

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari sediaan krim dan laju alir 

dari sediaan krim yang dihasilkan [25]. Viskositas sediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pencampuran atau kekuatan pengadukan saat proses formulasi, penggunaan zat pengental, ukuran 

partikel dan proporsi fase terdispersi [26]. Standar uji viskositas menurut SNI 16-4339-1996 yaitu 

dengan batas range 2000-50.000 cps. Berdasarkan hasil penelusuran artikel, seluruh formulasi 

telah memenuhi standar viskositas. Namun F1, F3, dan F5 tidak melakukan uji viskositas dalam 

proses evaluasinya.  

Uji daya sebar dilakukan dengan cara sediaan krim ditimbang sebanyak 0,5 gram. Kemudian 

sediaan krim diletakkan tepat di bawah kaca bulat yang di bawahnya disertai dengan skala 

diameter, kemudian ditutup kaca penutup yang telah ditimbang dan didiamkan selama satu menit, 

setelah itu diukur diameter sebarannya [27]. Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penyebaran dari sediaan krim saat dioleskan pada kulit. Hasil uji daya sebar dari semua krim yang 

diformulasikan oleh jurnal literatur memiliki daya sebar yang baik. Sediaan yang memiliki nilai 

daya sebar rendah akan sulit menyebar serta mengurangi tingkat efektivitas dan kenyamanan saat 

sediaan lulur diaplikasikan [28].  

Uji daya lekat dilakukan dengan cara diambil 0,25 gram sediaan krim kemudian diletakkan 

di atas dua gelas objek yang telah ditentukan, kemudian ditekan dengan beban 250 gram selama 5 

menit. Setelah itu dipasang objek glass pada suatu stand yang dapat menggantung kedua gelas 

objek tersebut. Pada alat uji ditambahkan beban 80 gram, kemudian dicatat waktu pelepasan dari 

gelas objek [29]. Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan lulur 

melekat pada kulit yang berhubungan dengan waktu kontak sediaan dengan lapisan kulit. Semakin 

tinggi daya lekat menunjukkan semakin kuatnya ikatan antara krim dengan kulit sehingga 

memungkinkan absorbsi obat yang lebih tinggi oleh kulit. Sebaliknya jika ikatan antara krim 

dengan kulit memiliki waktu yang singkat maka zat aktif akan mudah terhapus dari kulit [30]. Daya 

lekat sediaan krim yang baik adalah lebih dari satu detik [31]. Hanya satu formulasi yang 

mencantumkan hasil uji daya lekat yakni formula 4 dengan hasil 7,22 detik. Hasil tersebut 

menandakan bahwa sediaan lulur krim ampas kopi robusta telah memenuhi standar daya lekat.  

 

4. KESIMPULAN 

Studi literatur mengenai formulasi dan evaluasi ampas kopi robusta sebagai sediaan scrub 

dilakukan untuk memberikan saran atau rekomendasi kepada formulator selanjutnya. Adapun hal-

hal yang harus diperhatikan dalam memformulasikan suatu sediaan lulur krim yang baik 

diantaranya kesesuaian sifat bahan-bahan yang dipilih, yaitu kesesuaian sifat antara bahan aktif 

dengan bahan aktif dengan bahan pembawanya (basis). Formulasi lulur krim dengan ampas kopi 

sebanyak 15%, asam stearat 7,5 gram, trietanolamin 1 gram, cetyl alcohol 0,5 gram, propilen glikol 

2,5 gram, gliserin 2,5 gram, metil paraben 0,3 gram, dan propil paraben 0,05 gram memberikan 

hasil terbaik. Pengujian yang dapat dilakukan untuk mengevaliuasi sediaan scrub kopi robusta 

diantaranya pengamatan organoleptis, uji tipe emulsi, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, dan 

uji daya lekat. 
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